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SUMMARY

TRIAYU RAHMADIAH. The Effectiveness of Turkey Berry {Solanum torvum) 

Leaf-Stalk Crude Extract to The Female Percentage of Common Carp (Cyprinus 

carpio). (Supervised by MUSLIM and ADE DWI SASANTI).

Sex has significance in fish farming, which one is the difference in growth 

rate. Common carp (Cyprinus carpio) females grow larger than males around 5- 

10%, so making all female stocks economically advantageous. The objective of 

this research was to develop feminization methods through the use of natural sex 

steroid from Turkey Berry (Solanum torvum). The research was conducted at Unit 

Pembenihan Rakyat Batanghari Sembilan, Indralaya and Laboratorium Kimia 

Hasil Pertanian, Program Studi Teknik Pertanian, Faculty of Agriculture, 

University of Sriwijaya, Indralaya from March 15th to April 21st 2013. The

research used Completely Randomized Designed with five treatments, P0

(control), Px (100 mg.L'1), P2 (200 mg.L'1), P3 (300 mg.L'1), P4 (400 mg.L'1) and

three replications. Observation about percentage of female sex formation was

observed after 30 days by histological. The results show that the use of Turkey 

Berry (Solanum trovum) leaf-stalk crude extract on larvae of common carp are 

significant (P>0,05) on female percentages and weight of body. The highest 

female percentages and best weight of body on P3 (300 mg.L'1) is 82,22% and

0,98 g.



RINGKASAN

TRIAYU RAHMADIAH. Pengaruh Ekstrak Daun-Tangkai Buah Terung Cepoka 

{Solanum torvum) terhadap Persentase Ikan Mas Betina (Cyprinus carpio). 

(Dibimbing oleh MUSLIM dan ADE DWI SASANTI).

Jenis kelamin ikan memiliki arti penting dalam usaha budidaya, salah 

satunya yaitu adanya perbedaan dalam laju pertumbuhan. Pertumbuhan ikan 

(Cyprinus carpio) betina lebih cepat daripada ikan jantan sekitar 5-10%, sehingga 

dengan memproduksi ikan betina dapat meningkatkan pendapatan ekonomi. 

Penelitian ini menggunakan metode feminisasi dengan menggunakan hormon 

steroid alami yaitu terung cepoka {Solanum torvum) yang dilakukan di Unit 

Pembenihan Rakyat Batanghari Sembilan, Indralaya dan Laboratorium Kimia 

Hasil Pertanian, Program Studi Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya dari tanggal 15 Maret sampai 21 April 2013. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan 

perendaman, P0 (kontrol), Px (100 mg.L'1), P2 (200 mg.L'1), P3 (300 mg.L'1), P4 

(400 mg.L'1) dan tiga ulangan. Pengamatan persentase ikan mas betina dilakukan 

secara histologi setelah 30 hari pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak daun-tangkai buah terung cepoka {S. torvum) pada larva 

ikan mas berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase ikan mas betina dan 

bobot akhir. Persentase ikan mas betina tertinggi dan bobot akhir terbaik pada P3 

(300 mg.L'1) yaitu 82,22% dan 0,98 g.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada ikan mas (Cyprinus carpio), ikan beijenis kelamin betina memiliki 

pertumbuhan yang lebih cepat daripada ikan jantan, sekitar 5-10% dari bobot 

tubuhnya. Hal ini dikarenakan pada ikan jantan pakan yang diperoleh lebih banyak 

digunakan untuk pematangan gonad daripada untuk pertumbuhan, sedangkan ikan 

mas betina lebih banyak memanfaatkan pakan yang diperoleh untuk pertumbuhan

fisik (Hepher, 1988 dalam Maswardi, 2000).

Selanjutnya Aryantina (1998) dalam Maswardi (2000) menyatakan bahwa

proporsi fillet pada ikan mas betina (42,16%) lebih besar daripada proporsi fdlet pada

jantan (38,84%). Oleh karena itu, sektor budidaya ikan mas lebih menekankan untuk

memproduksi ikan mas betina. Hal serupa juga dilakukan pada sektor budidaya

golongan salmonids (Piferrer, 2001). Selain untuk memperoleh pertumbuhan yang

lebih cepat dan mendapatkan penampilan yang baik, monosex culture juga dapat

mengendalikan pemijahan liar (Zairin et al., 2005; Sudrajat, 2007).

Diferensiasi kelamin adalah suatu proses pengarahan kelamin baik dari jenis 

kelamin jantan secara genetik menjadi betina fenotif atau sebaliknya (Triajie, 2008). 

Diferensiasi kelamin dari jenis kelamin jantan menjadi betina fenotif disebut 

maskulinisasi, sedangkan diferensiasi kelamin dari jenis kelamin betina menjadi 

jantan fenotif disebut feminisasi. Teknik pengarahan kelamin dapat dilakukan 

dengan cara hormonal, kromosomonal, kombinasi keduanya (Sumantadinata, J 

dalam Ukhroy, 2008), atau menggunakan bahan non hormonal seperti

1
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(Zairin et al., 2005; Akbar dan Hanafie, 2013), madu (Soelistiyowati et al., 2007; 

Utomo, 2008) dan propolis (Ukhroy, 2008).

Dalam penerapannya secara hormonal, Hopkins (1977) dalam Hoar (1983) 

menyatakan bahwa ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diberi diethylstilbestrol 

sebanyak 100 mg.kg'1 secara oral menghasilkan 90% ikan betina. Purwati (1999) 

dalam Mutsanna (2001) dan Kavumpurath dan Pandian (1993) dalam Mutsanna 

(2001) serta Nagy et al. (1981) dalam Grozea et al. (2007), juga menyatakan bahwa 

pemberian estradiol-17p dengan dosis 400 pg.f1 selama 12 jam pada stadio embrio 

ikan cupang (Betta splendens Reg.) menghasilkan persentase betina sekitar 77,5%, 

pemberian secara oral hormon estradiol-17p dosis 125 ml.kg'1 pakan pada ikan mas 

(C. carpio) menghasilkan persentase betina 100% dan pemberian metiltestosteron 

dosis 100 ml.kg'1 pakan menghasilkan 100% betina. Untuk secara kromosomonal, 

Yuniarti, et al (2009) dalam penelitiannya menjelaskan verifikasi betina XY 

dilakukan dengan mengawinkan induk betina hasil feminisasi dengan jantan normal.

Penggunaan hormon sintetis untuk pengarahan kelamin sudah tidak asing 

lagi. Namun, dalam penggunaan hormon-hormon sintesis dapat menimbulkan stress 

hingga kelangsungan hidup ikan menjadi rendah, harganya yang mahal dan bersifat 

karsinogenik (Ukhroy, 2008). Hal ini sesuai dengan tren global masyarakat yang 

mengambil slogan “back to nature" sehingga tuntutan penggunaan pangan dan 

produksi bahan alami perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, dicari bahan alternatif 

yang ramah lingkungan sebagai pengganti hormon sintesis alami salah satunya dari 

ekstrak daun-tangkai buah terung cepoka (S. torvum). Hormon steroid alami 

terkandung yaitu solasodin. Solasodin adalah inti steroid alami yang dapat

yang
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mengganggu keseimbangan hormon gonadotropin (Kaspul, 2007). Hal ini dibuktikan 

berdasarkan analisa kandungan steroid secara kualitatif yang dilakukan pada 

penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa daun, tangkai dan buah terung cepoka 

mengandung steroid. Pada daun-tangkai buah terung cepoka kandungan steroidnya 

lebih tinggi dibandingkan pada buah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian

tentang pengaruh ekstrak daun-tangkai terung cepoka sebagai steroid alami terhadap

persentase ikan mas betina.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ekstrak daun-tangkai buah

terung cepoka terhadap persentase ikan mas betina.

C. Hipotesis

Diduga ekstrak daun-tangkai buah terung cepoka berpengaruh terhadap 

persentase ikan mas betina.
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